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Abstrak

Sebagai organisasi nirlaba, Gereja Katolik memiliki kewajiban moral dan
spiritual untuk mengelola dana paroki secara transparan dan bertanggung jawab.
Meskipun Paroki Roh Kudus di Mabilabol telah mencapai kemandirian finansial,
Paroki ini masih menghadapi beberapa kendala dalam pengelolaan keuangan,
terutama terkait pencatatan dan pelaporan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan Pastor Paroki, Dewan
Pastoral Paroki dan perwakilan umat paroki, dilengkapi dengan observasi dan
dokumentasi laporan keuangan. Analisis data dilakukan menggunakan model
Miles-Huberman, yang menggabungkan reduksi data, penyajian data, dan inferensi.
Dengan metode ini, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji realitas pengelolaan
keuangan paroki secara mendalam dan membandingkannya dengan teori
akuntabilitas dan kebijakan keuskupan.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Paroki Roh Kudus di Mabilabol
dapat memastikan pelaporan keuangannya melalui laporan paroki mingguan,
bulanan, dan tahunan secara berkala. Namun, masih terdapat tantangan signifikan,
termasuk lemahnya pengawasan internal, sistem yang masih pencatatan manual
yang menyebabkan hilangnya data transaksi dan keterlambatan pelaporan, serta
kurangnya pemahaman tentang prinsip-prinsip pelaporan di pada bendahara.
Meskipun evaluasi berkala dilakukan, proses evaluasi hanya menjadi formalitas.
Singkatnya, Paroki Roh Kudus di Mabilabol memiliki potensi signifikan untuk
meningkatkan pelaporan keuangannya. Hal ini dapat dicapai dengan memperkuat
mekanisme pengawasan, meningkatkan disiplin akuntansi, menyediakan pelatihan
akuntansi dasar, memanfaatkan teknologi, dan menerima dukungan yang lebih
intensif dari Keuskupan Jayapura untuk memastikan pengelolaan keuangan yang
patuh dan membangun kepercayaan di paroki.

Kata Kunci: Akuntabilitas, Pelaporan Keuangan, Penatausahaan, Paroki,
Keuskupan Jayapura



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Organisasi nirlaba atau nonprofit merupakan organisasi yang tidak
bertujuan untuk mencari laba atau keuntungan seperti yayasan, lembaga
pendidikan, lembaga keagamaan dan lain sebagainya (Bisara, Devi Yulian
Pompeng, and Pali 2024). Sumber daya yang dimiliki biasanya berasal dari
donatur yang memberikan bantuan tanpa mengharapkan balasan. Organisasi
nirlaba memproduksi barang dan/atau jasa bukan untuk mencari
keuntungan, melainkan untuk melayani masyarakat dan melakukan
peningkatan kesejahteraan, tanpa adanya kepemilikan individu atas lembaga
tersebut. Menurut Mardiasmo (2021), ciri utama suatu organisasi nirlaba
adalah adanya bentuk keorganisasian dengan pengelolaan mandiri,
independen dan aspek kesukarelaan dalam keterlibatan kegiatan untuk
mencapai tujuan bersama yang bukan berorientasi laba dan membagi
keuntungan. Jenis organisasi nirlaba meliputi lembaga keagamaan, institusi
pendidikan, fasilitas kesehatan seperti rumah sakit dan klinik, partai politik,
kelompok masyarakat sipil, hingga serikat pekerja.

Gereja Katolik sebagai entitas nirlaba dipengaruhi oleh faktor
teologis yang mungkin mempengaruhi perilaku individu-individu di
dalamnya yang sebagaimana dijelaskan juga dalam Kitab Hukum Kanonik
yakni kanon 1254 ” Tujuan utama harta benda Gereja ialah:
menyelenggarakan ibadat ilahi, menyelenggarakan natkah yang pantas bagi

klerus dan pelayan lain, serta melaksanakan karya-karya kerasulan suci dan



amal kasih, terutama terhadap orang miskin.” serta kanon 1255 ” Gereja
universal, Tahta Apostolik, serta badan hukum publik lainnya dalam Gereja,
menurut ketentuan hukum, dapat memiliki, menguasai, mengelola, dan
mengalihkan harta benda temporal untuk mencapai tujuan khasnya yang
sesuai dengan kodratnya.” (Tim Revisi Terjemahan KHK & Indonesia,
(2006), gereja merupakan salah satu bentuk organisasi nirlaba yang dekat
dengan kita. Gereja pada dasarnya tidak mencari keuntungan atau laba
melainkan fokus pada pelayanan sosial, pendidikan, kesehatan, dan
keagamaan itu sendiri seperti yang sudah disebutkan pada KHK
sebelumnya. Untuk menjalankan semua kegiatan Gereja, tentunya
diperlukan dana yang berasal dari kolekte umat, bantuan sosial, bantuan
keuskupan, donasi, dan lain-lain yang tidak bertentangan dengan hukum
yang berlaku di Indonesia dan hukum yang berlaku di Gereja Katolik.
Akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan merupakan salah satu
unsur pelaksanaan good governance dalam setiap organisasi (Devina
Setyawati & Sri Purbiyati, t.t.). Akuntabilitas merupakan kewajiban untuk
memberikan pertanggungjawabkan dan menerangkan kinerja atas individu,
organisasi, lembaga, dan pemerintahan sehingga menunjukkan rasa
kepercayaan kepada penerima informasi keuangan. Akuntabilitas oleh
gereja dimaknai dalam bentuk pertanggungjawaban pihak gereja kepada
jemaatnya dengan pencatatan laporan keuangan. Selain itu juga ada
pemaknaan akuntabilitas transendental atau pertanggungjawaban

kerohanian



Menurut Mardiasmo (2021) Akuntabilitas adalah kewajiban untuk
memberikan pertanggungjawaban atas segala tindakan dan keputusan
kepada pihak yang memiliki wewenang meminta pertanggungjawaban
tersebut. Akuntabilitas pada perusahaan memiliki pengertian adalah suatu
kewajiban dari satu perusahaan yang dipercaya dengan tugas tertentu
dengan tujuan menjelaskan bagaimana kinerja tugas tersebut dan adanya
pihak kedua yang ditugaskan untuk menjelaskan kinerjanya dalam bentuk
laporan. Sedangkan akuntabilitas pada publik memiliki pengertian
kewajiban pemegang kepentingan untuk memberikan pertanggungjawaban,
menyajikan, dan melaporkan segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi
tanggung jawabnya. Secara umum akuntabilitas pada organisasi nirlaba
dapat ditujukan sebagai bentuk keterbukaan dan transparansi kemudian
merujuk pada obyek pemberian tugas dan pengelolaan yang efektif.
Akuntabilitas juga dapat diartikan sebagai standar akuntansi dan perspektif
akuntansi yang berarti terdapat pertanggung jawaban dan pengawasan.

Gereja tergolong organisasi nirlaba yang operasional hariannya
didukung oleh sumbangan tetap atau bantuan dana, serta tidak menarik
biaya atas pelayanan yang diberikan. Kebutuhan pelayanan sesuai
denganperaturan perundang-undangan dalam UU No.25 Tahun 2009 (Pasal
1) menyatakan bahwa kegiatan dalam rangka pemenuhan bagi setiap warga
negara dan penduduk atas jasa, barangdan/atau pelayanan administrasi
disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik. Gereja merupakan
perwujudan fungsi sosial dari sisi keagamaan. Gereja, sebagai organisasi

nirlaba, memiliki misi yang mendasari seluruh aktivitasnya. Misi tersebut



bukan semata-mata terbatas pada tujuan keagamaan, tetapi juga merangkum
aspek sosial dan kemanusiaan. Gereja dikenal sebagai lembaga yang
berkomitmen untuk memberikan bantuan kepada mereka yang
membutuhkan, melibatkan diri dalam pekerjaan amal, dan mendukung
pembangunan sosial di komunitasnya. Misinya menciptakan dampak positif
dalam kehidupan masyarakat, membentuk landasan moral, dan memberikan
bimbingan spiritual.

Akuntabilitas pada gereja katolik menjadi sebuah konseptual yang
penting dalam memastikan pengelolaan keuangan gereja yang baik dan
transparan menurut pedoman yang telah ditetapkan. Dikutip dari Jehaut
t.t.dalam akuntabilitas gereja, dewan pastoral paroki harus melihat beberapa
aspek sehingga dapat dikatakan laporan keuangan yang dimiliki akuntabel.
Aspek pertama adalah transparansi sebagaimana mestinya, gereja harus
mempublikasikan laporan keuangan yang dimiliki secara berkala dengan
akurat dan efektif sehingga pihak-pihak yang berkepentingan dapat
memahami dengan bauk bagaimana uang dikelola. Kedua gereja harus
memiliki rencana yang strategis untuk mengelola sumber daya yang
dimiliki dengan memiliki sistem pelaporan yang pasti dan struktur
pencatatan yang jelas. Ketiga gereja harus bisa mempertanggungjawabkan
pengelolaan keuangan dan sumber daya lainnya sehingga gereja wajib
membuka diri untuk kesempatan menerima dan menanggapi pertanyaan.
Semua aspek tadi harus didukung dengan pengawasan internal yang baik
dan efektif untuk memastikan apa yang telah diupayakan berjalan sesuai

kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan.



Penatausahaan keuangan memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk laporan keuangan yang andal, transparan, dan akuntabel.
Menurut Mardiasmo (2018) penatausahaan merupakan bagian dari sistem
pengelolaan keuangan yang mencakup pencatatan, pengklasifikasian, dan
pelaporan secara sistematis terhadap semua transaksi keuangan agar dapat
digunakan sebagai dasar pertanggungjawaban kepada umat dan keuskupan.
Dalam organisasi nirlaba seperti paroki, penatausahaan menjadi fondasi
awal yang menjamin setiap aktivitas keuangan — baik penerimaan maupun
pengeluaran — terdokumentasi dengan benar. Proses ini tidak hanya sekadar
mencatat, tetapi juga menjaga integritas data yang akan dilaporkan.

Laporan keuangan yang baik tidak mungkin tersusun tanpa adanya
penatausahaan yang tertib dan terdokumentasi. Jika penatausahaan tidak
berjalan dengan baik, maka informasi yang disajikan dalam laporan
keuangan dapat menyesatkan pengambil keputusan dan mengurangi tingkat
kepercayaan stakeholder. Oleh karena itu, penatausahaan dan pelaporan
keuangan merupakan dua elemen yang tidak terpisahkan dalam
menciptakan akuntabilitas keuangan, terutama dalam lembaga yang
mengelola dana publik seperti gereja atau khususnya paroki. Tentunya
keuangan gereja katolik yang sehat melibatkan beberapa faktor seperti
pengelolaan sumber daya keuangan dengan cermat dan transparan, serta
memastikan kewajiban keuangan dan sosial dilaporkan secara penuh.
Laporan keuangan paroki adalah suatu susunan informasi keuangan yang
dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan berbagai kebijakan

dalam reksa pastoral Paroki. Laporan keuangan paroki menyediakan



informasi tentang posisi keuangan, aktivitas, arus kas, kinerja keuangan
(perubahan aset bersih) dan informasi keuangan yang lain. Informasi
tersebut membantu Dewan Paroki dan Keuskupan akan dalam melihat dan
mengevaluasi kinerja Dewan Paroki, mempertimbangkan pengambilan
keputusan, serta merumuskan kebijakan baru. Selain itu, laporan keuangan
paroki juga berfungsi sebagai tanda kredibilitas suatu paroki. Dengan kata
lain, mutu pelaporan sangat ditentukan oleh kualitas penatausahaan yang
mendahuluinya.

Keuskupan Jayapura merupakan salah satu keuskupan yang ada di
wilayah Provinsi Papua yang terdiri dari 4 dekanat yakni dekanat Jayapura,
dekanat Jayawijaya, dekanat Kerom, dan dekanat Pegunungan Bintang. Hal
ini menimbulkan tantangan tersendiri bagi keuskupan untuk menciptakan
pencatatan dan pelaporan keuangan yang sehat bagi keuskupan itu sendiri
karena seperti yang kita ketahui tingkat pemahaman terhadap pencatatan
dan pelaporan keuangan di Provinsi Papua secara umum masih tergolong
rendah, terutama di tingkat kabupaten, distrik, dan organisasi lokal.
Beberapa faktor yang memengaruhi kondisi ini antara lain keterbatasan
sumber daya manusia yang kompeten di bidang akuntansi, sulitnya akses
geografis yang menghambat pelatihan dan pengawasan, serta minimnya
infrastruktur teknologi informasi Iriawan 2023). Selain itu, budaya
organisasi yang bergantung pada figur pimpinan dan lemahnya sistem
evaluasi juga menyebabkan pelaporan keuangan sering hanya bersifat

administratif, bukan sebagai wujud akuntabilitas.



Sebagian besar Paroki yang ada di wilayah Keuskupan sangat
bergantung dengan bantuan dari keuskupan dan umat baik itu bantuan
logistik maupun bantuan dana. Ketergantungan ini tidak terlepas dari faktor
yang telah disebutkan sebelumnya dan mencerminkan belum optimalnya
kapasitas internal paroki dalam mengelola sumber daya secara mandiri.

Rendahnya kemampuan perencanaan anggaran, pencatatan, dan
pelaporan keuangan membuat paroki sulit untuk menjadi paroki yang
memiliki kemandirian fiskal. Selain itu, minimnya pelatihan, kurangnya
pendampingan teknis, kurangnya tenaga ahli, serta keterbatasan sarana
penunjang seperti perangkat komputer dan jaringan internet turut
memperkuat ketergantungan tersebut. Akibatnya, alur pelaporan menjadi
lambat dan proses pengambilan keputusan keuangan sering tertunda,
menimbulkan risiko dalam kelancaran pelayanan pastoral dan administrasi
di tingkat dasar.

Paroki Roh Kudus Mabilabol yang berada di wilayah Dekenat
Pegunungan Bintang merupakan salah satu paroki yang telah menunjukkan
kemandirian secara keuangan atau fiskal. Paroki ini mampu mengelola
sumber daya lokal secara efektif untuk mendukung berbagai kegiatan
pastoral dan operasional harian tanpa sepenuhnya bergantung pada bantuan
dari pusat keuskupan. Namun, di balik kemandirian tersebut, masih terdapat
tantangan serius dalam aspek pelaporan keuangan. Sistem pencatatan yang
belum ter standarisasi serta rendahnya pemahaman tentang prinsip-prinsip
akuntabilitas di dalam pengelola keuangan gereja. Pada pelaksanaannya

Dewan Pengurus Pastoral khususnya bendahara keuangan gereja mengalami



